BAB 1
PENDAHULUAN

L.1.Latar Belakang

Permasalahan pada individe dengan kecenderungan introvert dalam berinteraksi sosial di
daerah istimewa Yogyakarta sungatlah kompleks, dan melibatkan beberapa faktor yang
memengaruhi individu dengan kecenderungan mmtl;hll.m berinteraksi dengan baik di daerah
lingkungan nya, dalam kasus.ifi ada tiga I';iiﬁmn. yang berpengaruh pada individu yakni a)
factor intrapersonal (ketakutan ﬂqiukdim lawan bicam, kuﬁaﬂﬂtunmk di judge tidak baik.
Rasa malu dan terfuitup) b) faktor interpersonal (kurangnya kecokapsn dalam berkomunikosi,
takut untule mf.m pﬂﬂm, ‘susah  mencan ’m]ﬁh phnblcmn salah  dalam
mengintepretasitkan moksud dan obrofan lawan bicara ) ¢} fakdor sosial (sanksi sosial | kurang
nvaman dengan banyak orang, energi seperti terkuras di ssat berbaur dalam sosiil). Kebanyakan
masalah yang di alami oleh orang dengan kecenderungan introvert ddalah masalah mtemal atau
masalah mtrnpqmn:ml )Iﬁ:ru tentang presepsi atau cars pandang mereka terhodap sosial yang di
anggap kurang baik dan menakutkan bagi mereka (Imas, 2023) persepsi ini akan membuat
seseorang dengan kecenderungan introvert takut terhadap penilsian sosial yang buruk dan juga
mungkin nl':ﬂlh slami oleh mercka di sast mereka berbaur ke danEan:ﬁhl yang lebih
huas lagi, factorim jugn yang harus di atasi oleh orang dengan kecenderungan mirovert agar mudah
untuk menyesunikan dalam berbaur-di lingkungan karena di saat M} jni-:_iﬂnlu menghantu
mereka maka mereka akan terjebak dalam kesepian berkepanjangan dikarenskan kurangnya rasa
di terima oleh sosiml.

Imas (2023} juga menyebutkan bahwasanya mg-irﬂli:-\'ﬁl-'memmlg cenderung menarik
diri dari sosial dan cenderung lebih suka dengan pengalaman-pengalaman yang bersifat individual
dan cenderung lebih suka sendiri atau lebih suka hubungan sosial yang tidak melibatkan banyak
orang. Imas juga menyebutkan “karena karoktenistik yang lebih suka dengan pengalaman-
pengalaman pribadi ini membuat seseorang dengan kecenderungan introvert akan mengalanm
kasulitan dalam berhubungan dengan orang lain di karenakan kurangnya referensi pengalaman
tentang berhubungan dengan orang lain". Dampak dari kurang nya bersosial akan mebuat
seseorang kurang bisa berempati dengan orang fain tidak hanya hanya itu tetapi disaat ada masalah
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juga individu dengan kecenderungan introvert juga akan membuatmya lebih mudah menyalshkan
orang lain atas kesalahan vang dia perbuat daripada harus menyalahkan dinnya sendin meskipun
terkadang bukan orang lain tersebut yvang benar benar salah sepenuhnya, tetapi masalah yang
paling mungkin akan di alami aleh seseorang dengan kecenderungan introvert adalah rasa kesepian
vang berkepanjangan yang akan berdampak pads kondisi mental vang turun yang mengakibatkan
stress dan menjadi depresi, depresi ini sangatlah berbahaya karena seseorang dengan masalah
depresi akan mengsisolasi din dan sama sekali tidak maw untuk berinteraksi sosial sama sekali .
bahkan untuk bekerja pun mereka merasa enggan mk :miqkukan nya dalam kasus depresi ini
banyak membuat seseorang memjuk pada kasus bunul diri memirut ham (2023} mengutip dari
tirte.id bahwa 3.7 % pwwhﬁ a.taunﬂmrﬂ,]ﬂ.m mug-m depresi, dan pada data
tahun 2013 jugn di temukan 3 sampai 4 ormng dengan kasis bunuh diri dalam. per 100.000 orang
di Indonesia; data ini nungkin juga skan heriambah di karenakan fiap tabun penduduk Indonesia
mengalami kenaikan sekitar 3 jm;ﬂn}m masalah depresi jitga skan bertambih seiring banyaknya
populasi yang ada di Indonesia sendiri. di Indonesia populasi saal ini menyentuh 278,160.661 jiwa.

Dyah (2023) menycbutkan jikalau orang mtrovert memang mempunyni kesulitan dalam
berhubungan sosial dengan baik. di kerenakan kurangnya wowasan dalam bmuﬁn{_ﬁi_mgnn baik,
contoh yang paling kentara adalsh saat memulai obrolan orang introvert cendemung menunggu
uruk di tanya oleh mlg dan setelah 1w skan may untuk bem dengan lawan bicara,
hil ini I:uukaithh sengaja di lakukan oleh orang dengan kuenmm letapi memang
infrovert mempunyai persepsi negatif soat harus memulai pembicaraan denpan orang lain, persepsi
negative itu am asumsi individu introvert ferhadap penilaian negatif, juga persepsi ketakutan
akan tidak di terima dan dianggap terfaly ikut campur juga membuat individu introvert enggan
untuk memulai pcmt&cmmi mimgnnhnpﬁ'ﬁudl cl:s‘tmvﬂ:l‘.map seseorang vang mudah
berbaur adalah seseorang yang terbuka, m'ﬂlﬁ-m jmln!: di ajak bekerjasama atau
berkomunikasi, perbedasn persepsi iﬁi'gﬂang bisa di katakan sebapai masaloh ntrapersonal yang di
alami oleh individu introvert. Karena factor intrapersonal imi menjadikan individu introvert
mempunyai masalah dolam komunikasi interpersonalnya vang berpengaruh langsung pada
kehidupan sosialnya. Masalah interpersonal ini ditakutkan akan menganggu kehidupan bersosial
individu introvert dan akan membuat individe introvert semakin menjauh dari lingkungan dan
tidak akan bisa berbaur yang menjadikan individu introvert akan menanggung beban kecemasan



yang di dapatkan dari ketakutakn sosialnyn, hanya karena tidak bisanya dalam berkomunikasi
dengan baik di lingkungan nya.

Sukanto (2013} menjelaskan pentingnya kehidupam sosial bagi manusia, karena pada
dasamya manusia tidak akan bisa lepas dari sosial dan akan selalu membutuhkan sosial dimanapun
dan kapanpun. Factor ini juga yang tidak akan bisa lepas dari kehidupan manusia manapun begitu
juga dengan individu introvert mereka juga tidak nkan bisa hidup tanpa orang lain karena hidup
sendiri menurut Asri (2021) akan membuat seseorang akan menjadi depresi, rendsh diri, kurang
punya semangat hidup bahkan yang paling parsh adalah kecemasan yang luar bissa yang bisa
menjerumuskan seseorang ke hal hal )ﬂbﬂ'ﬁﬁ.mﬁw vaikni dengan mengonsumsi meminum
alcohol, konsumsi narkoba. dan mungkin paling parshnya sdalah menyakiti diri sendiri dan bahkan
juga berkenginan untuk mengakhiri hidup hanya agar masalah dunianya selesai, padahal hal hal
tersebut tidaklsh menjadi solusi skan masalsh yang di alami oleh orang tersebut _ Erlita (2022)
juga menjelaskan bahwa depresi. mengurung diri, dan ketidnk percaysan terhiadap fingkungan
menjadi penyebab seseorang mempunyai kecenderungan uniuk wiﬂﬁp lantaran
kesedihan yang tinda akhir di sebabkan oleh kurangnya bersosial dari statemen ini juga
menguatknn data depresi yang sebelumnya telah peneliti paparkan. .

Sukanto iﬁﬂ] Juga menjelaskan bahwa manusia sangatlabbotuh untuk bersosialisasi
karena dengan kifa "'&miasialisasi akan menumbubkan rasa m dirt dan menurunkan
kecemasan dalam diri manusia yang di sebabkan oleh masalsh di luar pribadi sescorang. bisa
karena masalah di sekolah, keluarga bahkan jugs masalah Lmﬂn.lqmdmgan bersosial
kita bisa mengurangi beban dari masing masing individu, Dari pemjelasan sukanto ini bisa di
simpulkan 'mh“admuheﬂnmﬁmgkn membuat mﬂgaﬁmjndi lebih tenang dan bisa
sedikit mengurangi masalah yang di alami oleh sescorang, Hal inilah yang membuat pentingnya
bersosial dan dempak positif yang lhudidlpujkm mm mau untuk bersosial. Hal ini
juga vang ingin di dupatkan oleh orang dengan kecenderungan introvert tetapi seseorang dengan
kecenderungon introvert mempunyai hanmbatan berupa kambatan intrapersonal dan interpersonal
yvang menjadikan individu introvert mengalami masalah juga dalam kehidupan sosialnya. Hal
inilah vang peneliti tertarik untuk menelitinya lebih jauh untuk mengetahui tentang masalah apa
vang di hadopi oleh individu dengan kecenderungan introvert dalam berbaur di lingkungan nya.



Dan bagi individu mirovert juga sosial terkadangan dianggap sebagai hal yang menakutkan karena
ketidakmampuoan mereka beradaptasi di lingkungan nyva.

Sedangkan di yopvakarta sendirl sosial sangat di junjung tinggi, dikarekan Yogyakaria
adalah daerah yang sangat menjunjung tingi budaya jawa yakni budaya srawung atau bersosial dan
ikut sertn dalam acara sosial di deersh tersebut dan juga ada budaya vang lain yang sangat di
junjung tinggi oleh msayarakat Yogyakarta yokni budaya adab ashor atau ramah dan terbuka
terhadap semua orang dan tidaklah mebeda hednkmmg_ satu dengan lainya. Seseorang yang
mempunyai kepribadian terbuks din mudah berbaur di Yogyakarta ini di sebut sebagai orang

grapyak (Stefanus, 2010), Dengan budaya yang sangat melekat. ini membuat msayarakat
Yogyakarta menjadi kota yang ramah dan myaman dengan pars pendatang dari luar kota
Youyakarta, dan di daerah YWM‘F pda sanks: sosial di sept seseorang engpan untuk
bersosinl. wm.l vang di terﬁm seperti contohnya nﬂwﬁmnh seseorang tetapi
ada prang yﬁgmm untuk datang maka di saat seseorang yn‘ngmgpuﬁgmdn punya hajat,
akat untuk tidak datang ke tempat orang lersu:'l:mtmﬁ saat ada scara rukun
warga tidak dm::uhakm mejadi omongan oleh warga untuk menjasdi Whhwu hal
yang di hhlkﬂnhu:.ghb benar di sosial.

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti ingin membuat pem_dmga.nw “hambatan
knmunikaﬁﬁh individu introvert dalam berinternks: sosial di m-ﬁﬂm;ﬁafquakaﬂn" agar
bisa memahigiikin membanta individu dengan kecenderungan introvert lebih mudah dalam
bersosial dan dapat di terima dengan baik di sosfal, dengan mm[&imlkaﬂ.ﬁerpemnal yang
di lakukan oleh individu introvert ini apakah berpengaruh secara langsung ataupun tidak dalam
kehidupan sosialnya. . L

L2 Rumusan Masalah

Bagaimana hambatan dan cara individu dengan kecenderungon introvert dalam bennteraksi di
daerah istimewa Yogyakarta?

L3 Tujuan Penelitian



Memahami masalah dan cara individu dengan kecenderungan introvert dalam berinteraksi sosial
di daerah istimewn Yogyakarta.

L4 Manfaat Penelitian

Membantu mdividu dengan kecenderungan introvert lebih memahami tentang pola komunikasi

interpersonal yang cocok di gunakan oleh individu introvert dalam bersosial.

Membantu memahami kendala personal yang dialami oleh individu introvert yang berdampak
pada komunikasi interpesonalnya dan secara tidak langsung berpengaruh juga terhadap kehidupan

sosialnya.

1.5 Sistematika Bab
Sistematika penulisan laporan bertujuan untuk mempermudah dalam penvusunan laporan.

Adapun sistematika pennlisannya sebagai berikut -

BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumussn masalah,
maksud ‘dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian. serta
sistematika penulisan.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisi tentang dasar-dasar teori yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ferkait dengan metode yang akan digunakan.

BAE 111 METODOLOGI FPENELITIAN
Bagian ini menguraikan jents penelition. teknik analisis, serta metode penelitian
vang digunakan untuk mengumpulkan data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dan pembahasan menguratkan tentang bukti yang ditemukan dalam

penelition, yang relevan dengan metode penelitian serta menguratkan hasil analisis,
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